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ABSTRAK 

 

Degradasi lahan menyebabkan kesuburan tanah menurun. Indikasi kesuburan tanah 

adalah kandungan bahan organik tanah. Bahan organik tanah merupakan kunci utama 

kesehatan tanah baik fisik, kimia maupun biologi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

jenis komposisi biochar dan kompos yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah yaitu C-

Organik, P, N, KTK dan pH. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2017 di 

lahan kebun percobaan Fakultas Petanian, Peternakan dan Perikanan Universitas 

Muhammadiyah Parepare dan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Universitas 

Hasanuddin.Penelitian dilakukan dalam bentuk percobaan di lapangan yang terdiri dari dua 

perlakuan yaitu jenis biochar dan jenis kompos dari limbah tanaman pangan. Biochar 

terdiri atas biochar sekam padi, biochar tongkol jagung dan biochar kacang tanah. Kompos 

yang terdiri atas: kompos jeramai padi, kompos berangkasan jagung dan kompos 

berangkasan kacang. Kombinasi perlakuan biochar dengan kompos, kemudian dimasukkan 

kedalam lubang biopori Analisis menggunakan metode deskriptif dengan membandingkan 

hasil analisis kimia tanah antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

kandungan C-organik dalam tanah tertinggi diperoleh pada kombinasi biochar sekam padi 

dan kompos berangkasan jagung. Peningkatan kandungan P tersedia dalam tanah tertinggi 

pada kombinasi biochar kulit kacang tanah dengan kompos berangkasan jagung. 

Persentase N tertinggi dalam tanah pada kombinasi biochar jerami padi dan kompos 

berangkasan kacang tanah, KTK dan pH tanah tidak dipengaruhi oleh jenis kombinasi 

biochar dan kompos limbah tanaman pangan. 

Kata Kunci:  degradasi lahan; bahan organik; sifat kimia; tanah. 

 

ABSTRACT 

 

Land  degradation  causes  soil  fertility  to  decline. Indication of soil fertility is the  
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content of soil organic matter. Soil organic matter is the main key to good soil physical, 

chemical and biological health. This study aims to see the type of composition of biochar 

and compost that can improve the soil chemical properties of C-Organic, P, N, CEC and 

pH. The research was conducted in April-August 2017 in experimental field of Faculty of 

Agriculture, Animal Husbandry and Fishery University of Muhammadiyah Parepare and 

in Soil Chemistry and Fertility Laboratory of Hasanuddin University. The research was 

conducted in the form of field experiment consisting of two treatments, namely biochar and 

compost from food crop waste. Biochar consists of biochar rice husk, corncob biochar and 

groundnut biochar. Compost consisting of: rice straw compost, compost tied corn and 

compost tangled nuts. Combination of biochar treatment of compost, then put into 

bioporihole Analysis using descriptive method by comparing result of soil chemical 

analysis between treatments. The results showed that the highest increase in C-organic 

contents in soil were obtained in combination of rice husk biochar and corn-based 

compost. The highest increase in P content is found in soil in the combination of groundnut 

biochar with corn-flavored compost. The highest percentage of soil N on the combination 

of rice straw biochar and peanut-shelled compos, CEC and soil pH were not affected by 

the biochar combination type and food crop compost. 

Keywords:  land degradation; organic matter; soil chemical; land. 

 

PENDAHULUAN 

 

Degradasi lahan menyebabkan 

kesuburan tanah menurun. Indikasi 

kesuburan tanah adalah kandungan bahan 

organik tanah. Bahan organik tanah 

merupakan kunci utama kesehatan tanah 

baik fisik, kimia maupun biologi. 

Menurut Young (1989), tanah subur bila 

mengandung bahan organik tanah 

minimal 2,5-4 %. Untuk 

mempertahankan kesuburan tanah 

diperlukan masukan bahan organik 

minimal 8-9 ton ha
-1

th
-1

. Kenyataanya 

lahan pertanian di Indonesia, baik lahan 

kering mempunyai kandungan bahan 

organik tanah yang rendah (<2%) 

(Nurhayati, dkk, 2011). 

Kandungan bahan organik dalam 

tanah merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan 

suatu budidaya pertanian. Hal ini 

disebabkan bahan organik dapat 

meningkatkan kesuburan kimia, fisika 

maupun biologi tanah. Penetapan 

kandungan bahan organik dilakukan 

berdasarkan jumlah C-Organik. 

Kandungan bahan organik antara lain 

sangat erat berkaitan dengan KTK 

(Kapasitas Tukar Kation) dan dapat 

meningkatkan KTK tanah. Tanpa 

pemberian bahan organik dapat 

mengakibatkan degradasi kimia, fisik, 

dan biologi tanah yang dapat merusak 

agregat tanah dan menyebabkan 

terjadinya pemadatan tanah. 

Pengembalian biomassa limbah 

mutlak harus dikembalikan ke lahan. 

Pengelolaan limbah dapat dilakukan 

melalui pengomposan atau pyrolysis. 

Namun, manfaatkompos dan biochar 

tidak sama, meskipun keduanyaberasal 

dari biomassa yang sama. Kompos adalah 

makanan bagi kehidupan tanah 

dansumber nutrisi dan mineral untuk 

tanaman.  

Ernesting et al. (2011), 

melaporkan bahwa biochar dapat 

bertindak sebagai kondisioner tanah 

untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman menyediakan dan 



125 Sukmawati dan Harsani 

 

 

mempertahankan nutrisi dan layanan lain 

seperti memperbaiki sifat fisik dan sifat 

biologi tanah. Menurut Kuppusamy, et al. 

(2016), pentingnya studi biochar sebagai 

amandemen dalam jangka panjang di 

lapangan diperlukan untuk mempelajari 

perubahan kimia dalampermukaan 

biochar dan sifat fisik tanah dalam 

berbagai kondisi. Penambahan biochar 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

mampu memulihkan kualitas tanah yang 

telah terdegradasi (Atkinson et al., 2010; 

Glaser et al., 2002). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat jenis komposisi biochar dan 

kompos yang dapat memperbaika sifat 

kimia tanah utamanya KTK, pH dan C-

Organik tanah.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah sekam padi, tongkol 

jagung, kulit kacang tanah, jerami padi, 

berangkasan jagung, berangkasan kacang 

tanah, pipa PVC, rang kawat, EM4, dan 

terpal. Alat yang digunakan adalah bor 

tanah. 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April-Agustus 2017 di lahan kebun 

percobaan Fakultas Petanian, Peternakan 

dan Perikanan Universitas 

Muhammadiyah Parepare dan di 

Laboratorium Kimia dan Kesuburan 

Tanah Universitas Hasanuddin. 

Metode percobaan di lapangan 

yang terdiri dari dua perlakuan yaitu jenis 

biochar dan jenis kompos dari limbah 

tanaman pangan (Tabel 1). Biochar 

terdiri atas biochar sekam padi,biochar 

tongkol jagung dan biochar kacang tanah. 

Kompos yang terdiri atas: kompos 

jeramai padi, kompos brangkasan jagung 

dan kompos berangkasan kacang. 

Kombinasi perlakuan kemudian 

dimasukkan kedalam lubang biopori. 

Perlakuan dibuat dalam bentuk bedengan 

dimana setiap bedengan terdiri atas 8 

lubang biopori. Setelah 4 bulan aplikasi, 

maka diambil sampel tanah secara acak 

pada masing-masing bedengan kemudian 

dikompositkan.Sampel tanah komposit 

kemudian dianalisis di laboratorium. 

Parameter pengamatan meliputi sifat 

kimia tanah C-organik, N,P,K, pH dan 

KTK. Analisis menggunakan metode 

deskriptif dengan membandingkan hasil 
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analisis kimia tanah antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan C-organik 

Hasil analisis yang ditunjukkan 

pada Gambar 1, menunjukkan bahwa 

kandungan C-organik untuk semua 

perlakuan berada pada kisaran 2,14%-

2,74% dan termasuk kategori 

sedang.Kandungan C-organik tertinggi 

dihasilkan oleh 3 kombinasi perlakuan, 

yaitu kombinasi antara biochar sekam 

padi dengan kompos berangkasan jagung, 

yaitu 2,74%, kombinasi biochar tongkol 

jagung dengan kompos berangkasan 

jerami kacang yaitu 2,66%dan kombinasi 

biochar kulit kacang tanah dengan 

kompos berangkasan kacang tanah, yaitu 

2,63%, jika dibandingkan dengan tanah 

tanpa biochar dimana persentase C-

organik hanya 2,14%. Kategori 

persentase kandungan C-Organik 

merujuk pada petujuk teknis Balai 

Penelitian Tanah (2009). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gao et al. 

(2016), dimana dilaporkan bahwa 

penerapan biochar 52,80% meningkatkan 

C-total secara signifikan di dalam tanah 

sekitar 32% di bandingkan pada tanah 

tanpa biochar yang diterapkan setelah 

empat bulan.  

Peningkatan kandungan C-

organik dengan kategori sedang diperoleh 

dari semua kombinasi biochar dan 

kompos sesuia dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurida et al. (2012b), 

yaitu aplikasi biochar selama satu musim 

tanam tidak mempengaruhi kandungan 

C-organik dari kondisi awal. 

 

Kandungan P 

Hasil analisis kandungan P dalam 

tanah yang telah diaplikasi berbagai 

kombinasi biochar dan kompos dari 
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limbah tanaman pangan, diperolah hasil 

yang bervariasi berdasarkan kriteria 

penilaian hasil analisis tanah. Kriteria 

sedang yaitu 11-15 (ppm P) diperoleh 

pada tanah yang tidak diaplikasi 

perlakuan biochar dan kompos. 

Sementara kriteria tinggi yaitu 16-20 

(ppm P) diperoleh pada perlakuan 

kombinasi biochar sekam padi dengan 

kompos jerami padi, berangkasan jagung 

dan berangkasan kacang. Kriteria tinggi 

juga diperoleh pada kombinasi anatar 

biochar tongkol jagung dengan kompos 

berangkasan jagung dan berangkasan 

kacang, serta kombinasi antara biochar 

kulit kacang dengan kompos jerami padi 

dan berangkasan kacang. Kandungan P 

dengan kategori sangat tinggi yaitu >20 

(ppm P) diperoleh pada tanah yang 

diaplikasi kombinasi antara biochar 

tongkol jagung dengan kompos jerami 

padi, dan biochar kulit kacang tanah 

dengan kompos berangkasan jagung 

(Gambar 2).  

Hasil P tertinggi diperoleh pada 

kombinasi antara biochar kulit kacang 

tanah dengan kompos berangkasan 

jagung yaitu 21,36 ppm. Hasil ini 

mengalami peningkatan sebesar 73,37% 

dibandingkan dengan tanah yang tidak 

diaplikasi oleh kombinasi biochar dan 

kompos, yaitu hanya 12,32 ppm. 

 

Kandungan Nitrogen 

Hasil analisis kandungan Nitrogen 

dalam tanah yang telah diaplikasi 

berbagai kombinasi biochar dan kompos 

limbah tanaman pangan, diperolah hasil 

yang bervariasi berdasarkan kriteria 

penilaian hasil analisis tanah, yaitu 

kategori rendah (0,1-0,2 %) dan kategori 

sedang (0,21-0,5%). Kategori rendah 
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diperoleh pada tanah yang tidak 

diaplikasi biochar dan kompos, 

kombinasi biochar sekam padi dan 

kompos brangkasan jagung, semua jenis 

kombinasi biochar tongkol jagung 

dengan kompos serta kombinasi biochar 

kulit kacang tanah dengan kompos jerami 

padi dan berangkasan jagung. Adapun 

kriteria tinggi diperoleh pada tanah 

dengan kombinasi biochar sekam padi 

dengan kompos jerami padi dan kompos 

jerami kacang tanah, dan kombinasi 
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biochar kulit kacang tanag dengan 

berangkasan kacang tanah.  

Hasil persentase nitrogen tertinggi 

diperoleh pada kombinasi antara biochar 

jerami padi dengan kompos berangkasan 

kacang yaitu 0,24% dan kombinasi 

biochar kulit kacang tanah dengan 

berangkasan kacang tanah, yiatu 0,22%. 

Hasil ini mengalami peningkatan sebesar 

84% dan 69% dibandingkan dengan 

tanah yang tidak diaplikasi oleh 

kombinasi biochar dan kompos, yaitu 

hanya 0,13% (Gambar 3). Peningkatan 

persentase nitrogen pada perlakuan 

biochar ini sesuai dengan Hasil penelitian 

Laird et al. (2010) yang menyarankan 

bahwa penambahan biochar untuktanah 

pertanian Midwestern akan meningkatkan 

kapasitas tanah untukmempertahankan 

hara dan mengurangi pencucian hara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan biocharsecara signifikan 

meningkatkan total N hingga 7%, dan C 

organik hingga 69%. 

Hasil ini juga dapat merujuk pada 

komposisi hara dalam tanaman yang 

dilaporkan oleh Tan (1993) bahwa 

tanaman kacang tanah memiliki 

komposisi N 4,59% lebih besar 

dibandingkan dengan jagung yaitu 

2,97%. Hasil persentase N tertinggi 

diperoleh pada kombinasi biochar dengan 

berangkasan kacang.  

 

KTK dan pH Tanah 

Berdasarkan hasil analisis nilai 

KTK dan pH terhadap tanah yang 

diaplikasi berbagai kombinasi biochar 

dengan kompos menunjukkan hasil yang 

seragam yaitu kategori sedang yaitu 17-

24 (Tabel 2). Begitupula dengan tanah 

tanpa aplikasi kombinasi biochar dan 

kompos. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan nilai KTK pada tanah tidak 

dipengaruhi oleh jenis biochar maupun 

jenis kompos. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Chan, et al. (2007), bahwa 

aplikasi biochar >50 t / berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas tanah 

termasuk peningkatan pH, karbon 

organik, dan kation tukar. Hal yang 

menarik adalah perbaikan sifat fisik tanah 

tanah dalam hal pengurangan kekuatan 

tarik dan peningkatan kapasitas lapang. 

Begitupula hasil penelitian Nurida et al. 

(2012a), yang menggunakan dua macam 

biochar, yaitu dari sekam padi dan 

biochar tempurung kelapa sawit serta tiga 

formula pembenah tanah biochar, yaitu 

2,5 t ha
-1

; 5 t ha
-1

, dan 7,5 t ha
-1

, yang 

diterapkan dalam satu musim tanam, 

menunjukkan pembenah tanah biochar 

limbah pertanian mampu memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kombinasi biochar dengan 

kompos yang terbaik untuk 

meningkatkan persentase kandungan C-

organik dalam tanah adalah kombinasi 

biochar sekam padi dan kompos 

berangkasan jagung. Kombinasi biochar 

dengan kompos terbaik untuk 

meningkatkan kandungan P tersedia 

dalam tanah adalah kombinasi biochar 

kulit kacang tanah dengan kompos 

berangkasan jagung. Kombinasi biochar 

dengan kompos terbaik untuk 

meningkatkan persentase Nitrogen dalam 

tanah adalah kombinasi biochar jerami 

padi dan kompos berangkasan kacang 

tanah. KTK dan pH tanah tidak 

dipengaruhi oleh jenis kombinasi biochar 

dan kompos limbah tanaman pangan. 
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Penelitian biochar dan kompos 

membutuhkan waktu untuk memberikan 

dampak yang signifikasi sehingga 

dibutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

penelitian demikian pulan disarankan 

pada penelitian selanjutnya ditambahn 

perlakuan dosis untuk melihat implikasi 

yang lebih signifikan.  
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